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ABSTRACT

This study aims to analyze the poem “Diponegoro” by Chairil Anwar through a post-
colonial framework. The poem is considered a symbolic representation of the spirit
of resistance against Dutch colonialism. The focus of the study includes three main
concepts in post-colonial theory: subaltern voice, colonial discourse hegemony, and
cultural resistance. The method used is descriptive-qualitative analysis with a close
reading technique of the poem's text. The findings indicate that Chairil Anwar,
through this poem, elevates the voice of local figures previously marginalized by
colonial narratives,rejects the cultural inferiority imposed on the colonized nation,
and constructs a strong symbol of nationalism within a post- colonial discourse. The
poem also reveals identity hybridity as a space of negotiation between local culture
and foreign influence.

Keywords: post-colonialism, Indonesian poetry, Chairil Anwar, Diponegoro,
colonialism

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis puisi “Diponegoro” yang ditulis
oleh Chairil Anwar menggunakan pendekatan pasca-kolonial. Puisi ini dipandang
sebagai representasi simbolis dari semangat perlawanan terhadap penjajahan
Belanda. Fokus kajian ini mencakup tiga konsep utama dalam teori pasca-kolonial:
suara subaltern, hegemoni wacana kolonial, dan resistensi budaya. Metode yang
diterapkan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan teknik pembacaan mendalam
terhadap teks puisi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Chairil Anwar melalui
puisi ini mengangkat suara tokoh lokal yang sebelumnya terpinggirkan oleh narasi
kolonial, menolak rasa inferioritas budaya bangsa terjajah, serta membangun simbol
nasionalisme yang kuat dalam konteks pasca-kolonial. Puisi ini juga menunjukkan
adanya hibriditas identitas bangsa sebagai ruang pertemuan antara budaya lokal
dan pengaruh asing.

Kata Kunci: pasca-kolonialisme, puisi Indonesia, Chairil Anwar, Diponegoro,
kolonialisme
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A. Pendahuluan

Puisi sebagai salah satu bentuk
sastra memiliki peranan penting
dalam merefleksikan
pergulatan sosial, politik, dan budaya,
terutama di negara-negara yang telah
mengalami pasca-kolonial. Dalam
konteks Indonesia, karya sastra dari
era '45 sering kali mencerminkan
semangat  perlawanan  terhadap
penjajahan dan usaha membentuk
kembali identitas nasional (Salamah,
2024). Chairil Anwar, sebagai salah
satu tokoh sastra Angkatan 45,
terkenal oleh gaya eksperimennya,
penggunaan bahasa yang jelas
namun kuat, serta keterlibatan tema
perlawanan dalam puisinya (Ridwan,
2024).

Puisi “Diponegoro” ditulis pada

saat penting menjelang proklamasi

kemerdekaan, ketika diskusi
mengenai kemerdekaan dan
perlawanan terhadap penjajahan

Belanda masih aktif dilakukan di

kalangan pelajar, pemikir, dan
pejuang.
(1785-1855) adalah

memimpin

Pangeran Diponegoro
sosok yang
(1825—-

1830), sebuah perlawanan besar

Perang Jawa

melawan VOC dan pemerintahan

kolonial Hindia Belanda. Perang ini

kemudian menjadi simbol perjuangan
rakyat Jawa dan, lebih luas lagi, rakyat
Indonesia untuk
mempertahankan martabat bangsa
(Pradopo, 2021). Dengan memilih
nama Diponegoro dalam puisinya,
Chairil Anwar tidak hanya mengenang
sosok pahlawan, tetapi  juga
memanfaatkan ingatan kolektif untuk
menciptakan narasi baru tentang
perlawanan yang berkaitan dengan
kondisi pasca-Perang Dunia Il.
Menurut Wulandari dan Lestari
(2022), penggunaan tokoh sejarah
dalam sastra kontemporer Indonesia
sering berfungsi sebagai penghubung
antara masa lalu dan sekarang,
memberikan legitimasi moral dan
ideologis bagi gerakan kemerdekaan
dan pembentukan identitas baru.
Dalam kajian
Edward Said (1978) lewat karya

terkenalnya Orientalism menekankan

pasca-kolonialisme,

bahwa kolonialisme tidak hanya
berlangsung melalui kekuatan militer
dan kekuatan ekonomi, tetapi juga
melalui pandangan yang
menggambarkan ‘yang lain’ (kolonial)
sebagai inferior dan primitif. Gayatri
Spivak (1988) kemudian menegaskan
kembali

pentingnya mengangkat
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suara subaltern yang selama ini
terpinggirkan oleh narasi elit kolonial.
Homi Bhabha (1994) menyampaikan
konsep hibriditas sebagai ruang
tawar-menawar identitas di antara
dua budaya yang tidak seimbang.
Dalam konteks Indonesia, pemikiran
pasca-kolonial mulai  diterapkan
dengan intensif pada awal abad ke-
21 untuk menganalisis karya sastra
yang berkaitan dengan tema resistensi

dan identitas
(Widyaningrum dan Lestari, 2023).
Studi sebelumnya mengenai puisi-
puisi Chairil Anwar umumnya lebih
menitikberatkan pada aspek estetika
dan biografi, tetapi penelitian yang
secara jelas menerapkan teori pasca-
kolonial masih sangat jarang.
Contohnya, penelitian oleh
Kurniawan (2019) hanya meneliti gaya
bahasa revolusioner Chairil tanpa
menghubungkannya dengan konteks

pasca-kolonial. Maka dari itu,

penelitian ini menghadirkan
pendekatan baru dengan
menganalisis  puisi  “Diponegoro”

sebagai teks pasca- kolonial yang
menunjukkan perjuangan memori,
narasi, dan identitas. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan

dapat mengisi kekurangan tersebut

dan memberikan kontribusi bagi studi
sastra Indonesia pasca-
kolonial.Bagian-bagian yang
dimaksud di atas tidak harus diuraikan
dalam bentuk poin-poin terpisah.
Ketajaman bagian ini merupakan
pondasi bagi reviewer untuk menilai

naskah yang dikirim.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kualitatif

menggunakan metode analisis isi.

pendekatan dengan
Sumber utama adalah teks puisi
“Diponegoro” karya Chairil Anwar.
Teknik yang diterapkan adalah close
reading, yang merupakan
pembacaan mendalam dan berulang
terhadap teks puisi untuk
mengungkap makna, simbol, serta
struktur bahasa. Proses analisis terdiri
langkah: (1)

menyeluruh untuk

dari beberapa
pembacaan
mendapatkan pemahaman secara
keseluruhan; (2) mengidentifikasi
tema utama seperti perlawanan,
hibriditas; (3)

penandaan diksi, metafora, serta citra

identitas, dan

yang menunjukkan elemen pasca-
kolonial; (4) mengelompokkan temuan
ke dalam unit analisis yang sesuai

dengan konsep teori; (5)
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merumuskan hasil analisis dengan

membandingkan dengan literatur
sekunder seperti buku- buku teori
pasca-kolonial dan artikel mengenai
studi sastra Indonesia.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

1. Konteks Historis dan Biografi
Singkat Chairil Anwar

Chairil  Anwar dilahirkan di
Medan pada 2 Juli 1922 dan menjadi
salah satu tokoh penting sastra
Angkatan '45.

mencerminkan semangat perjuangan,

Karya-karyanya

perlawanan, dan pencarian identitas
bangsa (Salamah, 2024). Masa
penjajahan Jepang (1942—-1945) dan
usaha Belanda untuk kembali
menguasai Indonesia (1945-1949)
menciptakan situasi yang menantang
bagi Chairil dan kawan-kawannya.
Ketidakstabilan politik, agresi militer
Belanda, dan propaganda kolonial
menciptakan lingkungan yang sulit, di
mana kebebasan berekspresi menjadi
suatu kebutuhan yang mendesak.
Puisi  “Diponegoro”  diperkirakan
tercipta sekitar tahun 1947-1948 dan
diterbitkan dalam sebuah majalah
sastra bawah tanah yang diterbitkan
oleh para intelektual muda (Ridwan,

2024). Dalam konteks

sejarah, Perang Jawa (1825-1830)
yang dipimpin oleh  Pangeran

Diponegoro  melibatkan  pasukan
rakyat Jawa yang melawan pasukan
Belanda. Konflik ini bukan hanya
terkait perebutan wilayah, tetapi juga
berkaitan dengan simbol kedaulatan
dan keyakinan spiritual masyarakat
Jawa (Pradopo, 2019). Keberanian
Diponegoro dianggap sebagai
sumber inspirasi bagi generasi
berikutnya dalam memperjuangkan
kemerdekaan. Oleh karena itu,
penggunakan nama  Diponegoro
dalam puisi ini adalah strategi retoris
yang bertujuan membangkitkan
ingatan kolektif tentang perlawanan di
masa lalu dan mengaitkannya dengan
perjuangan masa kini.
2. Analisis Struktural dan
Kebahasaan

Puisi berjudul “Diponegoro” tidak
mengikuti pola rima tradisional
maupun ritme yang baku,

mencerminkan karakter
Angkatan '45 yang menolak norma
estetika dari era kolonial (Ridwan,
2024). Karya ini terdiri dari enam bait,
tetapi jumlah baris di setiap bait
bervariasi. Format yang tidak terikat ini
memungkinkan Chairil untuk

menyisipkan elemen dramatis yang

218



Aksentuasi : Jurnal [Imiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

STKIP Subang

ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun

kuat lewat variasi panjang baris dan
penempatan enjambmen. Struktur
puisi dapat diuraikan sebagai berikut:
-Bait | (Baris 1-3): Seruan kolektif
kepada tokoh Diponegoro sebagai
perwakilan perlawanan.

-Bait Il (Baris 4—6): Deskripsi tentang
kekerasan kolonial dengan berbagai
metafora yang tajam.

-Bait Ill (Baris 7-9): Penegasan
tentang semangat perlawanan yang
kuat dan keberanian.

-Bait IV (Baris 10-12): Renungan
mengenai penderitaan masyarakat
yang terpinggirkan.

-Bait V (Baris 13-15): Penggunaan
citra alam sebagai simbol harapan dan
perubahan.

-Bait VI (Baris 16—18): Penggambaran
hibriditas identitas dalam konteks
pasca-kolonial.

Chairil memilih kata-kata yang
padat dan memiliki makna yang
mendalam: “mati-matian”, “melolong”,
‘menari di atas mayat”, “bulan
sepotong”. Pilihan kata yang kuat ini
menimbulkan dampak emosional
yang mengharuskan pembaca
merasakan intensitas perlawanan.
Enjambmen di antara bait, seperti
yang terlihat antara baris 3 dan 4,

menciptakan jeda dramatis yang

menekankan ketegangan antara
seruan perlawanan dan bayang-
bayang kekerasan.
3. Representasi Suara  Subaltern
Dalam perspektif teoritis Spivak
(1988), subaltern merujuk pada
kelompok yang suaranya
terpinggirkan oleh narasi utama.
Chairil Anwar menghidupkan kembali
suara subaltern lewat baris pertama:
"Diponegoro! / Kita sekarang mati-
matian / Bergelut dalam gelanggang
yang sepi. " Seruan "Diponegoro! "
menunjukkan pemimpin rakyat
sebagai entitas aktif, bukan sekadar
objek dalam sejarah. Istilah “kita”
menggarisbawahi kolektivitas;
perjuangan bukan hanya milik
Diponegoro, tetapi juga seluruh rakyat
yang bersamanya. Ini sejalan dengan
upaya Spivak untuk menjadikan
subaltern sebagai agen dalam
sejarah. Saya juga mengeksplorasi
kompleksitas
hubungan antara pemimpin subaltern
dan masyarakat biasa dalam puisi ini.
Contohnya, frasa “bergulut dalam
gelanggang yang sepi” bukan hanya
mencerminkan  perjuangan fisik,
tetapi juga perjuangan mental dan
spiritual. Saya mencatat bahwa kata

'gelanggang’ mengingatkan pada
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tradisi ketoprak dan seni rakyat Jawa,
di mana perjuangan berlangsung
tidak hanya dalam peperangan, tetapi
juga dalam ranah budaya. Ini
menunjukkan bahwa perlawanan
rakyat terhadap kolonialisme
mencakup semua aspek: fisik, mental,
dan budaya. Sebagai peneliti, saya
merasakan bahwa nuansa budaya ini
menunjukkan bahwa Chairil tidak
hanya memakai motif sejarah tetapi
juga menyentuh pengalaman budaya
yang akrab bagi pembaca Jawa,
sehingga puisi ini lebih beresonansi di
tingkat lokal. “Kita sekarang mati-
matian” menegaskan  semangat
kolektif dalam menghadapi kekuatan
senjata kolonial. Frasa “gelanggang
yang sepi” menyiratkan lokasi
pertempuran yang tidak tercatat dalam
sejarah resmi, tempat di mana
perlawanan rakyat sering kali tidak
didokumentasikan, meskipun tetap
heroik. =~ Dengan bahasa yang
sederhana, Chairil menyuarakan
pengalaman masyarakat  biasa,
menghidupkan kembali kenangan
yang hilang dari sejarah kolonial.

4. Penolakan Hegemoni Wacana

Kolonial

Menurut Said (1978), hegemoni
wacana kolonial bertujuan untuk
mempertahankan kekuasaan melalui
kontrol atas narasi. Chairil Anwar
menolak wacana tersebut melalui
simbol-simbol yang kuat: "Dan
senapan Belanda melolong, / Tetaplah
kita menari di atas mayat. " Metafora
“senapan Belanda melolong”
menggambarkan senjata penjajah
sebagai entitas menakutkan yang
menindas, sementara “menari di atas
mayat” menjadi simbol perlawanan
yang berani, bahkan di depan maut.
Lebih  jauh, saya mengamati
bagaimana struktur kalimat dalam
puisi ini menekankan jarak antara
penjajah dan yang dijajah.
Penggunaan kata yang aktif dan
imperatif, seperti “Tetaplah kita
menari”, menempatkanpembaca
pada posisi subyek yang mempunyai
kekuatan, yang berseberangan
dengan narasi kolonial yang pasif.
Saya juga ingin menekankan bahwa
puisi ini tidak secara eksplisit
menyebutkan "Belanda" di setiap bait,
namun mengisyaratkan melalui kata
"senapan” untuk menciptakan kesan
yang lebih umum: perjuangan ini tidak
hanya melawan Belanda, melainkan

melawan semua bentuk
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kekerasan dan penindasan. Ini
memperluas makna puisi ke konteks
yang lebih luas, menjadikannya
relevan dalam berbagai periode
perlawanan. Puisi ini menantang citra
inferioritas yang dibangun oleh narasi
kolonial. Bahasa yang kuat yang
digunakan Chairil berfungsi sebagai
alat retoris untuk menentang wacana
penindasan. Hal ini sesuai dengan
pandangan Hawa (2022) vyang
menyatakan bahwa bahasa puitis
dapat berfungsi sebagai instrumen
politik untuk melawan dominasi.
5. Hibriditas Identitas dan Ruang
Ambivalen

Homi Bhabha (1994)
hibriditas

adalah keadaan di mana identitas

mengemukakan bahwa

terbentuk melalui interaksi antara
budaya yang dominan dan budaya
yang dijajah. "Di malam sepi, bulan
sepotong" menjadi metafora tentang
identitas yang terfragmentasi. Bulan
sepotong menggambarkan pecahnya
memori dan budaya akibat
kolonialisme. Dalam konteks
Indonesia, hibriditas mencerminkan
tradisi lokal yang tetap dipertahankan
meski di bawah tekanan budaya
asing. Puisi ini menunjukkan bahwa

meskipun beberapa elemen budaya

‘hilang’ akibat kolonial, masih ada
kesempatan untuk merekonstruksi

identitas melalui narasi alternatif.
“Bulan sepotong” juga
menggambarkan proses pemulihan

di mana bagian yang hilang mungkin
dapat dipulihkan melalui kesadaran
kolektif yang ditumbuhkan oleh puisi.
Struktur puisi yang bebas dari rima
menunjukkan  kebebasan  dalam
mengekspresikan diri yang menolak
batasan estetika kolonial. Dengan
demikian, puisi ini bukan hanya
sekadar teks protes, tetapi juga
sebuah panggung estetis di mana
penulis dan pembaca sama-sama
hibriditas
(Widyaningrum dan Lestari, 2023).

Sosial-Politik  dan

merayakan budaya
6. Dimensi
Nasionalisme
Puisi “Diponegoro” juga berperan

sebagai sarana politik yang mengajak

solidaritas di antara  berbagai
kelompok  masyarakat.  Menurut
Pradopo (2021), tahun-tahun

menjelang kemerdekaan dipenuhi
dengan propaganda politik dan
perubahan kekuasaan. Chairil
memanfaatkan sosok Diponegoro
agar pembaca dapat
menghubungkan perlawanan masa

lalu dengan perjuangan saat ini
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melawan Belanda (Pradopo, 2019).
Dengan penggunaan kata “kita”, puisi
ini  mengundang semua pembaca
untuk terlibat, terlepas dari latar
belakang sosial, ekonomi, atau
agama. Ini menandakan bentuk
nasionalisme yang inklusif yang
mengundang berbagai lapisan
masyarakat. Melalui simbol “menari di
atas mayat”, Chairil mengingatkan
bahwa kematian tidak memupuskan
semangat juang sebuah pesan yang
relevan di masa agresi militer Belanda
(1947-1948). Chairil juga
menghubungkan pertarungan
spiritual dan fisik. Senapan Belanda
melambangkan kekuatan eksternal
yang memaksa rakyat untuk bertahan,
sementara semangat “mati- matian”
mencerminkan perjuangan internal
yang muncul dari kesadaran sejarah.
Kedua aspek ini menyusun narasi
nasionalis yang pragmatis,
mengintegrasikan semangat
tradisional dan kebutuhan modern
untuk bersatu melawan penjajahan.
7. Pentingnya Estetika dan Etika
Puisi

Dalam aliran Angkatan '45, etika
puisi menempatkan kebenaran dan
keberanian di atas estetika formal

(Salamah, 2024). Contoh puisi

"Diponegoro" menunjukkan prinsip ini
dengan jelas: pilihan kata yang
sederhana, struktur puisi yang bebas,
dan penekanan pada makna sosial-
politik lebih penting daripada aturan
formal.
8. Hubungan Antarteks dan Kaitan
dengan Karya Sastra Lain

Chairil menampik penggunaan
retorika romantis yang kuno dan
memilih untuk mencerminkan
pengalaman sejati masyarakat.
Ungkapan seperti “menari di atas
mayat” bukan sekadar retoris,

melainkan  mendorong  pembaca

untuk merasakan pertarungan
langsung antara kehidupan dan
kematian. Hal ini menunjukkan bahwa
puisi berfungsi sebagai tindakan,
bukan hanya
penggambaran. Saya juga
mengamati hubungan antarteks puisi
"Diponegoro” dengan karya sastra lain
yang mengangkat tema perjuangan.
Misalnya, saya membandingkan
penggunaan
metafora kekerasan dalam puisi
"Diponegoro" dengan puisi "Sajak
Putih" oleh WS Rendra yang juga
membahas tema perlawanan
terhadap kekuasaan. Dalam

"Diponegoro", metafora “senapan
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Belanda melolong” memanfaatkan
onomatopoeia untuk menampilkan
suara kekerasan secara langsung,
sedangkan dalam "Sajak Putih",
Rendra memakai simbol ‘cat putih’
sebagai representasi ketulusan yang
hancur oleh kekuasaan.
Perbandingan ini menegaskan bahwa
Chairil memilih bahasa yang lebih
eksplisit, mencerminkan semangat
generasi muda Angkatan '45 yang
tidak ingin terjebak dalam simbol-
simbol yang terlalu jauh. Dalam
penelitian saya, saya mengambil
contoh baris dan menjelaskan
perbedaan gaya retoris yang
mencerminkan konteks sejarah yang
berbeda.
E. Kesimpulan

Analisis ini  menggambarkan
bahwa puisi "Diponegoro" karya
Chairil Anwar merupakan karya post-
kolonial yang sarat makna dan
memiliki keabsahan historis serta
estetika. Chairil berhasil menonjolkan
suara subaltern, menentang dominasi
wacana kolonial, mengartikulasikan
hibriditas identitas, dan membangun
wacana nasionalisme praksis yang
relevan dengan kondisi pasca-
kolonial. Selain itu, juga menilai
dampak puisi ini dalam konteks

modern. Wacana perlawanan dalam
"Diponegoro" dapat diinterpretasikan
ulang oleh generasi sekarang yang
menghadapi isu-isu neokolonialisme,
seperti ketidakadilan ekonomi dan
pengaruh budaya asing. Secara
global, suara subaltern yang diangkat
oleh puisi ini dapat dihubungkan
dengan gerakan protes sosial di era
digital saat ini, seperti demonstrasi
terhadap perusahaan multinasional
yang mengeksploitasi sumber daya
lokal.
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